REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

PROFIL HISTOPATOLOGI JANTUNG PADA TIKUS HIPERTENSI (DOCA-
GARAM) MODEL PREVENTIF YANG DIPAPAR EKSTRAK METANOLIK
KOMBINASI DAUN BENALU TEH DAN BENALU MANGGA

SKRIPSI

Oleh:

DURROTUL HASANAH

(21801061049)

L. 2.0.2.0.2. 6.9 ¢
UNISMA

PROGRAM STUDI BIOLOGI
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ISLMA MALANG
2022



ABSTRAK

Durrotul Hasanah (NPM. 21801061049) Profil Histopatologi Jantung pada
Tikus Hipertensi (DOCA-Garam) Model Preventif yang Dipapar Ekstrak
Metanolik Kombinasi Daun Benalu Teh dan Benalu Mangga

Dosen Pembimbing I : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes

Dosen Pembimbing Il : Dr. Nurul Jadid Mubarakati, S.Si., M.Si

f Islam Malang

REPOSITORY

University o

Benalu teh dan benalu mangga telah terbukti dapat menurunkan tekanan darah
melalui perbaikan stress oksidatif dan disfungsi endotel dari beberapa penelitian
sebelumnya. Senyawa flavonoid yang terdapat pada kedua benalu ini diduga berperan
sebagai antihipertensi. Hipertensi adalah salah satu faktor resiko yang berpengaruh
pada kejadian penyakit jantung. Penelitian ini bertujuan untuk melihat profil
histopatologi jantung pada tikus hipertensi model preventif setelah pemberian ekstrak
metanolik kombinasi daun benalu teh dan benalu mangga. Penelitian ini
menggunakan metode true eksperimental design dengan RAL pada 25 tikus wistar
jantan, dibedakan menjadi 5 perlakuan yaitu kontrol (-), kontrol (+), perlakuan 1
dosis 50 mg/KgBB, perlakuan 2 dosis 100 mg/KgBB dan perlakuan 3 dosis 200
mg/KgBB, setiap perlakuan terdapat 5 kali ulangan. Analisis data menggunakan uji
ANOVA one way dan post hoc yaitu JAMOVI dengan versi 1.1.9.0. Hasil Penelitian
diketahui bahwa perbedaan signifikan antara semua kelompok adalah p<0.05.
Sehingga pemberian EMKBTBM sebagai model preventif pada hewan uji secara
signifikan dapat menurunkan hipertrofi sel otot jantung. Efek ini dikendalikan oleh
EMKBTBM dosis 50 mg/KgBB yaitu dosis optimum dalam menurunkan hipertorfi
sel otot jantung pada tikus wistar jantan. Kombinasi BTBM dapat dijadikan ramuan
herbal dalam rangka menambah sedian dibidang fitofarmaka.

Kata Kunci : Benalu Teh, Benalu Mangga, Hipertensi, Hipertorfi, Sel otot Jantung
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ABSTRACT

Durrotul Hasanah (NPM. 21801061049) Cardiac Histopathology Profile in
Preventive Model of Hypertensive Rats (DOCA-Salt) Exposed to Methanolic
Extract Combination of Tea Mistletoe Leaves and Mango Mistletoe

Supervisor | : Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S.Si., M.Kes.
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Tea and mango mistletoe have been shown to reduce blood pressure through repair
of oxidative stress and endothelial dysfunction from several previous studies. The
flavonoid compounds found in these two mistletoe are thought to act as
antihypertensives. Hypertension is one of the risk factors that influence the incidence
of heart disease. The aim of this study was to examine the cardiac histopathological
profile preventive model hypertension rats exposed to methanolic extracts
combination of tea mistletoe leaves and mango mistletoe. This study used a true
experimental design method with RAL on 25 male wistar rats, divided into 5
treatments, namely control (-), control (+), treatment 1 dose of 50 mg/KgBW,
treatment 2 doses of 100 mg/KgBW and treatment 3 doses of 200 mg/KgBW, each
treatment had 5 replications. Data analysis used one way ANOVA and post hoc test,
namely JAMOVI with version 1.1.9.0. The results showed that the significant
difference between all groups was p<0.05. So that the provision of EMKBTBM as a
preventive model in test animals can significantly reduce cardiac muscle cell
hypertrophy. This effect was controlled by EMKBTBM at a dose of 50 mg/KgBW,
which is the optimum dose in reducing cardiac muscle cell hypertrophy in male
wistar rats. The combination of BTBM can be used as herbal ingredients in order to
increase preparations in the field of phytopharmaca.

Keywords : Cardiac Muscle Cells, Hypertension, Hypertorphy, Mango Mistletoe, Tea
Mistletoe
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BAB 1
PENDAHULUAN
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1.1 Latar Belakang
Sebagai makhluk hidup manusia dan tanaman memiliki hubungan yang sudah

tercipta sejak manusia diciptakan. Manfaat yang dimiliki tanaman bisa dinikmati oleh

manusia seperti dapat dimanfaakan sebagai obat-obatan. Biasanya pemanfaatan
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tanaman obat yaitu sebagai pengobatan tradisional. Pengobatan tradisional sendiri
adalah pengobatan yang menggunakan bahan-bahan yang berasal dari tanaman di
alam sekitar. Penggunaan obat tradisional dalam pemeliharaan kesehatan serta
pencegahan terhadap berbagai penyakit telah direkomendasikan oleh WHO (World
Healthy Organization). Menurut Widiasari (2018) obat tradisional memiliki efek
samping yang relatif lebih rendah daripada obat modern, maka penggunaan obat
tradisional dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. Sampai saat ini
masyarakat Indonesia tetap menggunakan obat tradisional dan bahkan telah
membudaya. Diperkirakan 80 % masyarakat masih menggunakan obat tradisional
sebagai obat alternatif berdasarkan pengalaman yang sifatnya turun temurun (Athiroh
et al, 2020).

Sebanyak 157 dan 520 (30%) jenis obat berasal dari bahan alam atau
turunannya, data tersebut didapatkan dari Food and Drug Administration. Sedangkan
terdapat kurang lebih 60.000 spesies tanaman di dunia dimanfaatkan sebagai
penggunaan bahan medis baik untuk obat-obatan tradisional maupun modern menurut
CITIES (Convention Of International Trade In Endangered Species Of Wild Fauna
And Flora). Indonesia merupakan Negara yang memiliki keanekaragaman hayati
terbesar di dunia setelah Brazil yang berada diposisi pertama. Terdapat spesies
tanaman yang dimiliki Indonesia sebesar 80% atau kurang lebih terdapat 25.000-
30.000 dari jenis tanaman di dunia, dan 90% dari jenis tanaman di Asia. Indonesia
memiliki kekayaan yang terdiri atas biota laut dan tumbuhan tropis menurut
Direktoral Jendral Pengembangan Ekspor Nasional 2014 (dalam Jailani, 2020).
Terdapat kurang lebih 7.000 macam tumbuhan yang berkhasiat sebagai obat-obatan
dan tanaman obat kurang lebih sekitar 2.500 sudah dijadikan sebagai obat.
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Salah satu tanaman yang memiliki khasiat sebagai obat adalah benalu teh
dengan nama latin Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophthoe
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pentandra L. ) Mig. Tanaman ini merupakan tanaman parasit yang hidupnya
menumpang pada tanaman lain yaitu tanaman teh dan tanaman mangga. Meskipun
begitu kedua tanaman ini memiliki kandungan senyawa flavonoid yang berpotensi
sebagai obat herbal atau alternatif sedian fitofarmaka. Hal ini sesuai dengan yang
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terdapat dalam Al-Quran Surat Al-Imron (3): ayat 191 yaitu:

“ Wahai pemelihara kami, engkau tidak menciptakan semu ini sia-sia, Maha
Suci engkau, maka jagalah kami dari adzab neraka” (QS Al-Imron (3): 191), dalam
ayat di atas telah menyadarkan manusia bahwa segala sesuatu tentu ada manfaat yang
tepat dan tidak satupun yang diciptakan dengan sia-sia.

Benalu teh dan benalu mangga memiliki banyak manfaat bagi manusia salah
satunya dalam rangka menjaga kesehatan dan kebugaran dalam sebuah hasil
penelitian. Hasil dari suatu penelitian yang dilakukan oleh Athiroh et al (2000 dan
2009) benalu teh secara in vitro terbukti dapat menurunkan kontraktilitas pembuluh
darah dari arteri ekor tikus, sedangkan dalam penelitian yang menggunakan model
tikus hipertensi (DOCA-Garam) atau model in vivo benalu teh melalui perbaikan
disfungsi endotel dan stress oksidatif terbukti bahwa dapat menurunkan tekanan
darah kadar NO yang dapat dinaikkan, serta kadar MDA dapat diturunkan (Athiroh et
al, 2000, 2013, dan 2014). Sedangkan benalu mangga memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi immunomodulator (Ang, 2014). Selain itu senyawa flavonoid
dan tanin yang terkandung didalam benalu mangga diduga berperan sebagai
antihipertensi. untuk itu, daun benalu mangga ini berpotensi untuk dikembangkan
menjadi sebuah obat tradisional yang tentunya berstandar.

Hipertensi menurut WHO (World Healthy Organization) didefinisikan sebagai
arus tekanan darah sistolik 140 mmHg atau lebih atau arus tekanan darah diastolik 90
mmHg atau lebih. Penyakit kardiovaskuler dan hipertensi merupakan penyebab
paling umum yang menimbulkan kematian di Negara maju. Berdasarkan Hasil dari
sebuah riset Riset Kesehatan Dasar (Riskkesdes) tahun 2007 dapat diketahui

prevalensi hipertensi secara nasional mencapai sebesar 31,7 % dari populasi yaitu
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pada usia 18 tahun ke atas dan berkisar 30% dengan insiden komplikasi penyakit
kardiovaskuler. Selain itu, pada kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah

(sistem vaskuler) hipertensi adalah salah satu faktor resiko yang paling berpengaruh.
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Terjadinya hipertensi yaitu peningkatan tekanan intravaskuler sehingga akibatnya
terjadi shear stress (tegangan geser). Orang yang mengalami hipertensi mengalami
penyempitan pembuluh darah atau disebut vasokontriksi, hal ini juga menurunkan
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kadar O,. Selain itu juga menyebabkan Growt Factor meningkat karena sel endotel
rusak. Akibatnya pembuluh nadi pada orang yang menderita hipertensi mengalami
penebalan dan tidak elastis lagi. Hal ini berdapak pada peningkatan kerja jantung
untuk memompa darah keseluruh tubuh. Peningkatan ini bisa menyebabkan otot
jantung tidak kuat sehingga mengalami hipertrofi.

Jantung merupakan salah satu organ pada manusia yang memiliki fungsi
mengalirkan darah keseluruh tubuh atau memompa darah serta menampung darah
setelah dibersihkan di paru-paru. Apabila fungsi dari jantung mengalami penurunan,
misalnya yaitu terjadinya infeksi otot jantung, hal ini berpengaruh pada kebutuhan
oksigen (O,) dan nutrisi yang dibutuhkan oleh seluruh tubuh (Argus et al, 2016).
Untuk mengetahui adanya kerusakan pada organ tertentu, maka perlu adanya
pemeriksaan histopatologi, salah satunya adalah organ jantung. Dengan pertimbangan
terjadinya perubahan-perubahan histologi postmortem serta mekanisme adaptasi
terjadinya hipertensi adalah hipertrofi makan otot jantung atau tepatnya sel otot
jantung dipilih sebagai objek yang diteliti.

Hipertensi dapat dihindari dengan mengurangi faktor risiko yang terjadi dengan
beberapa cara seperti mengurangi asupan garam, makan makanan bergizi,
berolahraga teratur, menghindari rokok, dan minuman beralkohol. Selain itu juga
banyak dianjurnkan menggunakan obat-obat tradisonal sebagai pencegahan dan
pengobatan terjadinya hipertensi. Salah satunya tanaman benalu teh dan benalu
mangga memiliki potensi sebagai tanaman obat, dimanan dalam sebuah hasil
penelitian dari Jailani (2020) membuktikan bahwa pemberian atau penyondean
ekstrak metanolik dari kombinasi daun benalu teh dan benalu mangga (BTBM)

paparan 28 hari pada tikus wistar betina terbukti aman pada histopatologi organ
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jantung (cor) dengan dosis 250% mg/KgBB, 500 mg/KgBB, dan 1000 mg/KgBB).
Dari penjelasan diatas, maka penelitian ini dilakukan untuk mengatahui profil
histopatologi jantung pada tikus wistar jantan hipertensi model preventif setelah
pemberian dari EKMBTBM (ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh dan
benalu mangga).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana

profil histopatologi jantung pada tikus hipertensi model preventif setelah pemberian
EKMBTBM (ekstrak metanolik kombinasi daun benalu teh dan benalu mangga)?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil histopatologi jantung pada tikus

hipertensi model preventif setelah pemberian EKMBTBM (ekstrak metanolik
kombinasi daun benalu teh dan benalu mangga.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Aspek Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah mengenai

profil histopatologi jantung pada tikus hipertensi injeksi DOCA-Garam model
preventif yang dipapar EKMBTBM (ekstrak metanolik kombinasi daun benalu
teh dan benalu mangga kepada akademisi dan peneliti lain.

1.4.2 Aspek Aplikatif
1. Diharapakan dari hasil penelitian ini memberikan manfaat dan informasi yang

tentunya sudah terbukti secara ilmiah kepada pembaca maupun kalangan
masyarakat luas mengenai khasiat ekstrak dari kombinasi daun benalu teh dan
benalu mangga (BTBM) dalam usaha pencegahan hipertensi tekanan darah
tinggi.

2. Penelitian ini diharapakan dapat berguna dan menjadi bahan acuan untuk
penelitian lebih lanjut.

3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi
masyarakat untuk menggunakan kombinasi daun benalu teh dan benalu

mangga untuk sedian herbal dan sebagai upaya pencegahan hipertensi.



1.5 Batasan Penelitian
Batasan dalam penelitian ini terdapat beberapa yaitu:

1. Benalu teh dan benalu mangga yang digunakan pada penelitian ini adalah bagian

f Islam Malang

REPOSITORY

daun yang dikeringkan, terpisah dari kotoran-kotoran yang menempel serta tidak
busuk.

2. Parameter pada penelitian ini adalah histopatologi jantung bagian ventrikel Kiri
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untuk mengetahui profil histopatologi jantung pada tikus hipertensi model
preventif setelah pemberian atau penyondean EKBTBM (ekstrak metanolik
kombinasi daun benalu teh dan mangga).

3. Hewan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah tikus wistar berjenis kelamin
jantan berwarna putih (Rattus norvegicus) sebanyak 25 ekor yaitu dengan 5
kelompok dan 5 kali ulangan yaitu kontrol negatif, kontrol positif, dan 3
perlakuan.

4. Dosis yang diberikan terhadap masing-masing perlakuan ada tiga (3) macam dosis
yaitu 50 mg/KgBB perlakuan 1, 100 mg/KgBB perlakuan 2, dan 200 mg/KgBB

perlakuan 3.
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BAB VI
KSIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Penelitian yang telah dilakukan ini dapat ditarik kesimpulan, pemberian ekstrak

kombinasi metanolik daun benalu teh dan benalu mangga (EMKBTBM) pada tikus
wistar jantan pada kondisi hipertensi dengan model preventif yang dipapar selama 28
hari dengan dosis 50 mg/KgBB, 100 mg/KgBB, dan 200 mg/KgBB secara signifikan
atau berbeda nyata berpengaruh pada histopatologi jantung yaitu dapat mencegah
pembesaran/pelebaran sel oto jantung. Pada ketiga variasi dosis menunjukkan bahwa
data hasil tidak menunjukkan perbedaan signifikan. Oleh karena itu efek ini
dikendalikan oleh EMKBTBM . Dosis 50 mg/KgBB merupakan dosis optimum dalan
menurunkan ukuran diameter sel otot jantung pada tikus wistar jantan.

6.2 Saran
Dari penelitian yang dilakukan, dalam kesempatan ini peneliti memberi masukan

atau saran untuk dilakukan studi lebih lanjut mengenai efek ekstrak metanolikk
kombinasi benalu teh dan benalu mangga pada parameter histopatologi jantung
dengan menggunakan metode pengukuran ekokardiografi animal moduls, karena
metode ini bermanfaat dalam hal diagnostik kasus-kasus kardiovaskular bukan saja

menilai struktur namun juga fungsi dari struktur kardiak.
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